BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang layanan
konseling individu terhadap masalah santri di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Perumahan Minangkabau Yayasan Shine Al-Falah Padang. Dapat
ditarik kesimpulan :

1. Tahap pengantaran layanan konseling individual terhadap masalah displin
waktu santri dimulai dengan penyambutan dengan memberikan senyuman
selanjunya membangun keakraban dengan menanyakan kabar dan aktivitas
sehari-hari yang telah dilakukan siswa.

2. Tahap penjajakan layanan konseling dimulai dengan dilakukan tidak cepat
bertanya terkait persoalan tetapi dibangun kembali hubungan yang baik
siswa guru BK. Kemudian barulah menggali persoalan dengan
menggunakan teknik umum yaitu pertanyaan yang runtut.

3. Tahap Penafsiran layanan konseling individual dilakukan dengan
menyimpulkan penyebab siswa terlambat adanya aktivitas malam hari
yang tidak dapat diberhentikan. Kemudian, guru BK juga menafsirkan dari
bahasa tubuh siswa dan prilaku non verbal siswa seperti adanya posisi
tubuh siswa membungkuk dan melipat tangan sebagai indikasi kecemasan.

4. Tahap Pembinaan layanan konseling individual guru BK dilakukan
dengan teknik khusus adaptive yaitu siswa disuruh melatih melakukan

perubahan pola pikir dan prilaku terkait keterlambatan dengan memulai
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pembuatan jadwal agenda aktivitas belajar, kegiatan sehari-hari, membuat
tugas dari hal yang mudah agar tidak membuat stres dan merubah pola
tidur dengan membiasakan di malam hari dengan mengurangi pemakaian
hp atau aktivitas lainnya.

5. Tahap Penilaian dilakukan dengan penilaian segera seperti menanyakan apa
yang dirasakan setelah konseling, kemudian jangka pendek dan panjang
dilakukan dengan pemantauan oleh guru BK dengan menemui guru mapel
dan walas siswa.

B. Saran
Dari kesimpulan dan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti
menyarankan beberapa hal yang diharapkan berguna bagi penelitian
selanjutnya. Berikut adalah saran yang diajukan oleh peneliti :

1. Bagi guru BK di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Perumahan
Minangkabau Yayasan Shine Al-Falah Padang terus mempertahankan
dan menjalankan kegiatan layanan konseling individu agar dapat
mengentasan setiap masalah yang ada baik dalam permasalah displin
waktu belajar, pribadi, kebutuhan soaial, kebutuhan belajar dan
kebutuhan karir yang terjadi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Perkampungan Minangkabau Yayasan Shine Al-Falah Padang.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai titik
awal bagi yang tertarik melakukan penelitian dengan objek dan subjek
yang sama dan lebih lanjut menguraikan dan menelaah lebih dalam lagi

terhadap layanan konseling individual yang dilakukan di Madrasah
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Aliyah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau Yayasan Shine
Al-Falah Padang.

. Selanjutnya penelitian ini juga dapat dikembangkan untuk menambah
ilmu pengetahuan dan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi dalam memahami layanan konseling individual yang dilakukan
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau

Yayasan Shine Al-Falah Padang
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